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ABSTRAK

Hukum Islam sudah sangat jelas menerangkan hukum waris serta
siapa saja yang berhak menerima harta waris. Yang terjadi
dimasyarakat waris yang dipahami masyarakat Kelurahan Rajabasa
Jaya Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung ialah peraturan yang
mengatur tentang peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan
seseorang yang meninggal serta akibatnya bagi para ahli warisnya.
Pada penelitian ini ahli waris menjual harta waris secara sepihak tanpa
sepengetahuan ahli waris lainnya serta menggunakan harta
peninggalan yang telah diwariskan kepada ahli waris yang
bersangkutan. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana
praktik harta waris yang dijual sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung dan bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap harta waris yang dijual sepihak di Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau melalui responden
yang bersifat deskriptif analisis dan dianalisa secara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan berfikir secara deduktif maupun induktif.
Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder dan untuk mendapatkan data-data yang
didapat menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Praktik harta waris
yang dijual secara sepihak oleh Bapak Idris berupa tanah berisikan
kebun seluas 1,5 Ha. Bapak Idris menjual tanah tersebut dengan harga
Rp. 50.000.000 kepada tetangga kebun di sekitar. Harta waris yang
dijual secara sepihak tanpa persetujuan ahli waris yang sah maka harta
waris yang dijual secara sepihak tidak sah atau batal. Tanah warisan
yang dijual secara sepihak tanpa persetujuan seluruh ahli waris
berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, adalah batal demi
hukum. Tanah tersebut dijual oleh orang yang tidak berhak untuk
menjualnya, karena yang memegang hak milik atas tanah waris
tersebut adalah para ahli waris. Tinjauan Hukum Islam terhadap harta
waris yang dijual secara sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya tidak sah
karena hukum kewarisan tidak boleh menjual harta warisan sebelum



menjadi hak milik. Sedangkan salah satu syarat menjual harta yang
harus dipenuhi agar adalah barang yang dijual itu haruslah milik
sendiri atau milik orang yang berakad sepenuhnya (milkutam). Maka
harta waris yang dijual secara sepihak tidak sah secara hukum dan hak
atas harta tersebut belum jelas atau Al-Huqug, Al-Majlhulah, selain itu
harta waris yang ditinggalkan merupakan harta bawaan ibu Yuli
(almh) bukan harta bersama selama perkawinan.

Kata Kunci: Hukum Islam, Harta Waris, Sepihak.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

7 (QS. An-Nisa [4]: 29)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang
terkait dengan tujuan skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Harta Warisan Yang
Dijual Secara Sepihak (Studi Kasus di Kelurahan Rajabasa
Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung).”

1. Tinjauan

Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu
hasil meninjau, pandangan atau pendapat (sesudah
menyelidiki atau mempelajari)." Dengan kata lain tinjauan
adalah menyelidiki atau mempelajari terhadap objek
penelitian.

2. Hukum Islam

Hukum Islam adalah suatu pandangan yang dipandang
dari sudut agama atau Syari’ah baik berupa Al-Qur’an, Hadist
Nabi SAWj pendapat sahabat dan tabi’in, maupun pendapat
yang dikembangkan di suatu masa dalam kehidupan umat
Islam.? Pengertian hukum Islam menurut para ahli yang
dikemukakan oleh Hasby Ash-Shidieqy yang menyatakan
bahwa hukum Islam koleksi usaha para ahli hukum Islam
dalam menerapkan syari’at atau hukum-hukum yang sesuai
kebutuhan manusia.®

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Edisi keem (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1470.

2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar VVan Hoove,
2017), 32.

® Hasby Ash-Shidieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 44.
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3. Harta Warisan Yang Dijual Secara Sepihak

Harta waris atau yang disebut tirkah ialah apa yang
ditinggalkan ahli waris, baik harta benda maupun hak-hak
keberadaan atau bukan hak keberadaan. Menurut ilmu figh,
waris adalah apa yang ditinggalkan orang mati berupa harta
atau hak-hak ahli warisnya secara syar’i*. Harta warisan juga
diartikan harta peninggalan oleh orang yang meninggal dunia
setelah dikurangi kewajiban-kewajiban yang harus dibayar
dengan  harta  peninggalan  tersebut.  Yaitu biaya
penyelenggaraan jenazah, membayar utang-utang, dan biaya
untuk melaksanakan wasiatnya. Sisa harta peninggalan
tersebut baru menjadi harta warisan.> Pengertian jual beli
secara global. Dijual secara sepihak yakni menukar barang
dengan barang atau barang dengan uang, tetapi tidak ada
keadilan didalamnya serta tidak mendahulukan musyawarah
bersama antara anggota keluarga yang lebih mementingkan
diri sendiri tanpa sepengetahuan ahli waris lainnya yang
bersangkutan dan masih mempunyai hak di dalam warisan
tersebut, menimbulkan - konflik -dalam keluarga yang dapat
memecah belah keluarga besar.

Berdasarkan penegasan judul tersebut dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud-dengan judul penelitian ini adalah suatu
konflik sebuah keluarga dalam masyarakat tentang bagaimana
hukum Islam menanggapi serta menanggulangi kejadian tersebut
sehingga tidak ada lagi kesalahpahaman terhadap harta warisan
yang dijual secara sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung dan tidak ada salah
satu anggota keluarga ahli waris yang menguasai harta warisan
ditinjau dari hukum Islam.

B. Latar Belakang Masalah

Terdapat aspek dalam kehidupan ada banyak sekali
kepentingan, baik kepentingan individual, kepentingan kolektif,

* Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu (Beirut: Dar al-Fikri, 2011), 429.
® Firdaweri, Figh Mawaris (Bandar Lampung: Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan
Lampung, 2018), 88.
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salah satu kepentingan manusia adalah kepentingan untuk hidup
bersama yang diikat dengan suatu perkawinan. Perkawinan dalam
Islam adalah suatu ibadah yang hendaknya dilaksanakan oleh
yang sudah mampu, karena perkawinan dapat mengurangi
kemaksiatan baik berupa pandangan maupun perzinahan. Bagi
orang-orang yang belum mampu untuk melaksanakan
perkawinan hendaknya ia berpuasa, karena dengan puasa maka
menjadi tameng untuk dirinya agar terhindar dari berbagai
kemaksiatan dan perzinahan.® Namun ada permasalahan lanjutan
dari suatu pernikahan yakni tentang warisan. Setelah seseorang
meninggal dunia tentu ada akbibat hukum yang timbul setelah
proses kematian tesebut,di antaranya ialah bagaimana proses
pengurusan serta kelanjutan hak-hak dan kewajiban yang
meninggal dunia tersebut ke ahli warisnya.

Sebagaimana diketahui bahwa syariat Islam selaku tata
aturan yang bersumber pada firman Allah dan hadits Nabi, yang
mana manusia dalam penetapan hukumnya selalu memperhatikan
kondisi dan situasi manusia. Dimana Islam memandang bahwa
manusia adalah subjek hukum dan pelaku utama dalam mengatur
kehidupan, untuk mencapai ' kebahagian dunia .dan akhirat.
Dengan-mempergunakan akal dan pikiran yang ada padanya
asalkan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam,
sebab mereka diberi hak untuk mengatur unsur-unsur hidup
mereka.

Hukum waris sangat erat kaitannya dengan ruang lingkup
kehidupan manusia, sebab setiap manusia pasti a kan mengalami
peristiwa hukum yang dinamakan kematian. Akibat hukum selalu
timbul dengan terjadinya peristiwa kematian seorang antara lain
adalah masalah bagaimana yang meninggal itu, maka

® Annisa Saraswati, Zuhraini, Iskandar Syukur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi Tetapol Dalam Perkawinan Adat Lampung Saibatin Dan Implikasinya
Terhadap Keharmonisan,” AL-MAQASHIDI Journal Hukum Islam Nusantara, Vol. 05
No. 02 (2022): 28, https://doi.org/https://doi.org/10.32665/almagashidi.v5i2.1321.



penyelesaiannya dari hak-hak dan kewajiban sebagai akibat
meninggalnya seorang diatur dalam hukum waris.”

Penyelesaian hak dan kewajiban sebagai akibat
meninggalnya seseorang diatur dalam ilmu hukum waris atau
mawaris. Mawaris bisa di artikan harta peninggalan, tentang
bagaimana proses pemindahan, siapa saja yang berhak menerima
harta peninggalan tersebut.® Hukum waris merupakan suatu hal
yang penting dan harus mendapatkan perhatian yang besar karena
pembagian waris dapat menimbulkan akibat-akibat yang tidak
menguntungkan bagi sebagian keluarga yang ditinggal mati oleh
pewarisnya. Banyak permasalahan yang terjadi seputar perebutan
perwarisan, seperti masing-masing ahli waris merasa tidak
menerima harta waris yang tidak adil.

Terdapat beberapa nama hukum kewarisan Islam seperti
fighul mawaris, ilmu waris, ilmu faraid atau hukum waris.
Sekalipun terdapat berbagai nama namun istilah ini masih
bertumpu pada kata Mawaris atau faraid. Mawaris (bahasa Arab)
jama’ miras yang semakna dengan maurus yang berarti. harta
peninggalan; yaitu harta peninggalan dari orang yang meninggal.
Orang yang meninggalkan harta tersebut disebut al-mawaris
(pewaris).

Permasalahan warisan  tentunya terdapat hukum yang
mengaturnya, selain itu ilmu yang mepelajari harta waris ilmu
faraidh bentuk jama’ dari faridhlah artinya yang difardlukan,
fardhlu menurut bahasa ialah “kepastian” sedangkan menurut
syara’ dalam hubungannya disini adalah bagian yang ditentukan
ahli waris.? Oleh karena itu harta waris merupakan suatu masalah
lanjutan dari sebuah pernikahan yang diatur dalam ajaran Islam,
dimana terdapat syarat-syarat, rukun dan bahkan hal yang dapat
membatalkan hak waris tersebut.

" Tamakiran, Asas-Asas Hukum Waris Tiga Sistem Hukum (Bandung: CV Pionir
Jaya, 1987), 23.

® Firdaweri, Figh Mawaris, 3.

i Syekh Al Alamah Zainuddin bin abdul Aziz Al-Malibari, Fathul Mu’in,
Diterjemahkan Oleh Aliy As’ad, Jilid IIT (Yogyakarta: Menara Kudus, 1979), 414.
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Jadi, hukum waris ini adalah yang mengatur bagaimana
cara pemberian harta seseorang yang telah meninggal untuk
ddiberikan kepada orang yang masih hidup, seberapa besar dan
siapa saja yang berhak mendapatkannya, semua ini sudah sangat
jelas telah ditentukan agar terjadi keadilan diantara mereka yang
masih hidup. Dalam hukum Islam peralihan harta seseorang yang
telah meninggal dunia kepada yang masih hidup berlaku dengan
sendirinya dalam pengertian hukum Islam secara “ijbari”.'® Hal
ini berati yakni peralihan harta waris berlaku dengan sendirinya
menurut kehendak Allah swt tanpa bergantung kepada kehendak
ahli waris maupun pewaris.

Selain ada asas ljbari dalam hukum waris Islam terdapat
pula asas individual yang artinya harta peninggalan dibagi secara
individual secara pribadi langsung kepada masing-masing,
pembagian secara individual didasarkan kepada ketentuan bahwa
setiap insan sebagai pribadi mempunyai kemampuan untuk
menerima hak dan menjalankan kewajiban.

Selain ada asas di atas terdapat pula asas _keadilan
berimbang, dimana dalam hukum kewarisan secara sadar dapat di
katakan bahwa baik ‘laki-laki- maupun perempeuan Sama-sama
berhak tampil sebagai ahli waris* mewarisi harta yang
ditinggalkan oleh-pewaris. Dalam hal-ini baik laki-laki maupun
perempuan mempunyai hak yang sama dalam hukum kewarisan.
Tetapi anak laki-laki mendapay bagian dua kali dari bagian anak
perempuan. Hak waris yang diterima oleh ahli waris dari pewaris
pada hakikatnya merupakan Kkelanjutan tanggung jawab
seseorang. Asas keadilan berimbang dalam hukum kewarisan
islam berarti keseimbangan antara hak yang diperoleh dengan
keperluan dan kegunaan dalam melaksanakan kewajiban.*

10 Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dengan
Kewarisan Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW) (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 115.

11 Zaeni Asyhadie, Hukum Keperdataam (Dalam Perspektif Hukum Nasional,
KUH Perdata (BW), Hukum Islam Dan Hukum Adat), Jilid I1l (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2018), 189.



Sumber-sumber hukum Islam tentang kewarisan Islam
sebagaimana sumber-sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an,
sunnah, ijma’, ijtihad. Al-Qur’an merupakan sumber pertama dari
hukum kewarisan Islam yang menetapkan ketentuan-ketentuan
kewarisan. Akan tetapi sebagian masyarakat masih enggan untuk
melaksanakan kewarisan Islam yang telah ditentukan dengan
menunda pembagiannya atau bahkan dikuasai oleh salah satu
pewaris dengan alasan bermacam-macam sementara mereka telah
mempergunakan harta tersebut tanpa sepengetahuan ahli waris
lainnya. Sedangkan Allah swt telah mengancam orang seperti ini.
Q.S. An-Nisa ayat 14 :

b oo
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“Siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya serta
melanggar batas-batas ketentuan-Nya, niscaya: Dia akan
memasukkannya ke dalam api neraka. (Dia) kekal di dalamnya.
Baginya azab yang menghinakan”(Q.S. An-Nisa [4]: 14).

Kemudian pada ayat selanjutnya sudah jelas Al-Qur’an
menjelaskan=-dan sudah menetapkan ketentuan-ketentuan
kewarisan kewarisan-yang tercantum dalam Q.S. An-Nisa ayat 7:

- 2.7
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“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan
kedua orang tua dan kerabatnya dan bagi perempuan ada hak
bagian (pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya, baik sedikit maupun banyak, menurut bagian yang
telah ditetapkan” (Q.S. An-Nisa [4]: 7)

Waris mewarisi itu merupakan proses pemindahan hak
milik atau harta benda dari orang yang meninggal terhadap orang
yang menerima hak milik tersebut secara penuh. Hukum Islam
terdapat syarat-syarat sebagai berikut:
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1. Pewaris atau mewariskan. Warisan dapat terjadi bila pewaris
sudah meninggal dunia, adapun pengertian meninggal disini
mati baik secara hakiki maupun hukum.

2. Anli waris, syarat bagi ahli waris adalah bahwa ia benar-
benar masih hidup ketika si pewaris meninggal dunia.*

Namun dalam kehidupan yang sebenarnya masih banyak
masyarakat yang belum mengikuti serta melaksanakan kewarisan
sesuai dengan Yyang diisyaratkan oleh agama. Salah satu prinsip
dalam hukum kewarisan ialah asas ijbari, yang sudah dijelaskan
di atas bahwa peralihan harta dari seseorang yang telah
meninggal dunia kepada ahli warisnya itu berlaku dengan
sendirinya tanpa keinginan pewaris dan ahli waris karena sudah
menjadi kehendak Allah swit.

Hukum Islam atau kewarisan hukum Islam sudah diatur
pembagiannya dengan ketetapan-ketetapan dalam memperoleh
harta warisan yakni anatara anak laki-laki dan anak perempuan
yaitu satu banding dua bagi anak perempuan. Hukum waris
sangat berkaitan dengan ruang lingkup kehidupan manusia, setiap
manusia akan mengalami @ kematian. Akibat- hukum yang
selanjutnya timbul, dengan terjadinya peristiwa hukum kematian
seseorang, ~diantaranya masalah bagaimana™ pengurusan dan
kelanjutan hak-hak dan kewajiban sebagai akibat meninggalnya
seorang diatur oleh hukum waris. 'Dalam Kompilasi Hukum Islam
pada Pasal 171 butir a dijelaskan bahwa yang dimaksud hukum
kewarisan ialah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak
kepemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan
siapa saja yang berhak menjadi ahli waris dan beraa bagian nya
masing-masing.*®

Hukum Islam sudah sangat jelas menerangkan hukum
waris serta siapa saja yang berhak menerima harta waris. Yang
terjadi dimasyarakat waris yang dipahami masyarakat Kelurahan

2’ M Dhamrah Khair, Hukum Kewarisan Islam Menurut Ajaran Suni (Bandar
Lampung: Penerbit Fakultas Syariah IAIN Raden Intan Lampung, 2011), 14.

13 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam
Di Indonesia (Jakarta: Deapartemen Agama RI, 2001), 81.



Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung ialah
peraturan yang mengatur tentang peralihan harta kekayaan yang
ditinggalkan seseorang yang meninggal serat akibatnya bagi para
ahli warisnya.

Akan tetapi yang terjadi hak di masyarakat sekarang ini
banya mengalami kesalahpan yang disebabkan ketidak tahuan
atau kelalaian pewaris maupun ahli warisnya sehingga
menyebabkan tidak teraplikasi secara benar sesuai dengan hukum
kewarisan Islam. Seiring dengan perkembangan zaman, tingginya
kebutuhan hidup membuat menusia merasa kekurangan dalam
kebutahannya sehari-hari dan kebutuhan yang tidak terduga akan
memerlukan biaya lebih. Karena tidak mempunyai penghasilan
yang cukup dan juga tidak memiliki tabungan. Yang menjadi
permasalahan di atas ahli waris memperjual belikan harta waris
secara sepihak tanpa sepengetahuan ahli waris lainnya serta
menggunakan harta peninggalan yang telah diwariskan kepada
ahli waris yang bersangkutan.

Atas dasar pertimbangan tersebut penulis tertarik untuk
meneliti permasalahan ‘mengenai . Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Harta Waris Yang Dijual Secara Sepihak (Studi Kasus
di Kelurahan. Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Bandar
Lampung).

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus
penelitian ini adalah tentang harta warisan yang dijual secara
sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota
Bandar Lampung. Dari fokus penelitian tersebut kemudian sub
fokusnya yaitu tinjauan hukum Islam harta warisan yang dijual
secara di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota
Bandar Lampung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
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Bagaimana praktik harta waris yang dijual sepihak di
Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap harta waris yang
dijual sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui praktik harta waris yang dijual secara
sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa
Kota Bandar Lampung.

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap harta
waris yang dijual secara sepihak di Kelurahan Rajabasa
Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaatnya dari penelitian ialah sebagai berikut:

Secara teoritis manfaat penelitian ini ialah agar masyarakat
khusunya pembaca mendapatkan informasitentang harta
waris yang dijual secara sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya
Rajabasa Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan
masukan khususnya pada masalah tinjaun hukum Islam
terhadap harta warisan yang dijual secara sepihak.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Ada beberapa peneliti yang sudah dilakukan penelitian

sebelumnya,untuk memberikan informasi mengenai karya-karya
ilmiah dan penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang
akan diamaati peneliti :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ukhrowiyatunnisa (2019)
dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Harta Waris Yang Belum Dibagikan Kepada Ahli Waris
(Studi Kasus Di Desa Tegalsari Kecamatan Cikupa
Kabupaten Tanggerang). Penelitian ini memfocuskan



10

permasalahannya pada sistem peralihan harta waris yang
belum dibagikan kepada ahli waris pada masyarakat desa
Tegalsari Kecamatan Cikupa Kabupaten Tanggerang. Dari
penelitian ini terdapat masyarakat yang belum atau tidak
mengetahui penerapan hukum kewarisan Islam yang
menjadikan masyarakat desa tidak menjalankan hukum
kewarisan Islam yang sudah dijelaskan di dalam kitab figh
mawaris yang menjadi landasannya Al-Qur’an dan Hadits.
Di dalam penelitian ini masyarakat desa  Tegalsari
Kecamatan Cikupa Kabupaten Tanggerang masyarajat Desa
menunda serta digunakan untuk kebutuhan yang harus
dipenuhi sehingga ahli waris harus menggunakan harta
peninggalan yang telah diwariskan kepadanya walaupun
belum dibagikan kepada ahli waris. Namun masyarakat Desa
Tegalsari masih banyak yang belum melaksanakan
kewarisan sesuai dengan syariat yang sudah ditentukan dan
bertentangan dengan ayat-ayat kewarisan. Padahal salah satu
prinsip dalam kewarisan Islam ialah asas ijbari, sebagaimana
yang telah dijelaskan bahwa peralihan harta pewaris kepada
ahli berlaku dengan sendirinya . menurut kehendak Allah
tanpa tergantung kehendak pewaris ataupun permintaan ahli
warisnya.”* Persamaan penelitian ini dengan Ukrowatunnisa
ialah sama-Sama meneliti tentang waris. Perbedaannya
penulis lebih focus kepada siapa yang berhak menerima
harta warisan dan siapa saja yang berhak mengelola harta
waris tersebut.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hanugrah Zulaiha (2017)
dengan judul skripsi ‘“Hak Pembagian Harta Waris Setelah
Pembagian Harta Bersama Salah Satu Pasangan Yang
Meninggal Perpektif Hukum Islam (Studi di Desa La’ay
kecamatan Karya Punggawa Kabupaten Pesisir Barat)”.
Dalam penelitian ini memfokuskan tentang pembagian harta
bersama serta peralihan dan pembagian harta warisan

1 Ukhrowiyatunnisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penggunaan Harta Waris
Yang Belum Dibagikan (Studi Di Desa Talagasari Kecamatan Cikupa Kabupaten
Tanggerang)” (Skripsi, UIN Sultan Hasanudin Banten, 2019).
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menurut hukum islam dan hukum adat pada masyarakat di
Desa La’ay Kecamatan karya Penggawa Kabupaten Pesisir
Barat. Didalam penelitian ini menjelaskan tentang keadaan
masyarakat di Desa La’ay Kecamatan Karya Penggawa ialah
yang menjadi pemikiran jahiliah mereka yang berhak
mendapatkan harta warisan dari keluarganya yang
meninggal dunia ialah laki-laki yang berfisik kuat dan
mengalahkan musuh dari setiap peperangan bisa diartikan
hanya orang-orang yang kuat serta mempunyai mental yang
kuat yang ada didalam keluarga tersebut. Ketentuan
semacam ini sudah menjadi tradisi dan mengakar kuat dalam
masyarakat. Masyarakat Desa La’ay Kecamatan Karya
Penggawa Kabupaten Pesisir Barat beranggapan bahwa
anak-anak perempuan, lanjut usia tidak sanggung untuk
berperang dan dianggap kaum yang lemah sehingga mereka
tidak berhak untuk mendapatkan harta warisan. Yang terjadi
di . masyarakat desa sekarang ini banyak mengalami
kesalahan yang disebabkan ketidak tahuan atau kelalaian
pewaris maupun ahli waris sehingga menyebabkan tidak
teraplikasinya secara benar sesuai dengan undang-undang
hukum waris maupun agama serta adat istiadat pada
masyarakat Desa  La’ay Kecamatan Karya Penggawa
Kabupaten Pesisir Barat.'> Persamaan- penelitian ini dengan
skripsi Hanugrah Zulaiha ialah sama-sama meneliti tentang
waris. Perbedaannya penulis memfocuskan kepada hak
pembagian secara hukum Islam serta adat istiadat setempat
dan sekaligus penyelesaian pembagian harta waris setelah
pemisahan harta bersama dan peneyelesaian
kesalahpahaman tentang hak waris pada masyarakat di Desa
La’ay Kecamatan Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Ariyanto (2015) dengan
judul skripsi, “Analisis Hukum Islam Tentang Pembagian

% Hanugrah Zulaiha, “Hak Pembagian Harta Waris Setelah Pembagian Harta
Bersama Salah Satu Pasangan Yang Meninggal Perpektif Hukum Islam (Studi Di
Desa La’ay Kecamatan Karya Punggawa Kabupaten Pesisir Barat)” (Skripsi, UIN
Raden Intan Lampung, 2017), 3.
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Harta Waris Dalam Pernikahan Cambokh Sumbay (Studi
Kasus Masyarakat Lampung Saibatin Kecamatan Gunung
Alip Kabupaten Tanggamus)”. Penelitian ini lebih
memfokuskan tentang permasalahan pembagian harta waris
dalam pernikahan cambokh sumbay, dalam teori dapat
dijelaskan bahwa suami tidak berhak menerima atas harta
bersama dan harta waris ketika melakukan pernikahan
dengan sistem cambokh sumbay dikarenakan sang suami
mengikuti sang istri dan tidak adanya pembayaran uang adat
dari sang suami dan bagaimana hak suami selama
pernikahan terhadap harta yang didapatkannya yang
sebenarnya hak suami ada hak harta bersama dalam
pembagian harta waris.’® Persamaannya penelitian skripsi
Heri Ariyanto ialah sama-sama meneliti tentang waris. Yang
menjadi perbedaannya lebih mefocuskan tentang bagaimana
pandangan hukum -Islam menanggapi tentang pembagian
harta waris dalam pernikahan adat cambokh sumbay. Dan
dalam penelitian tersebut suami tidak berhak menerima harta
bersama ataupun harta waris. karena sang suamu tidak
membayar uang adat yang diberikan oleh sang istri yang
didalam hukum waris Islam suami berhak  menerima
seperdua harta dari peninggalan sang istri sedangkan suami
sangat berperan besar dalam rumah tangga yang dibina oleh
sebuah keluarga.

Penelitian dilakukan oleh Dika Ayu Nur Aisyah (2022)
dengan judul jurnal, “Konflik Keluarga Akibat Tanah
Warisan Yang Dijual Secara Sepihak Oleh Salah Satu Ahli
waris Perspektif Kompilasi Hukum Islam.” Penelitian ini
lebih memfokuskan tentang konflik suatu keluarga akibat
tanah warisan yang diperjualbelikan secara sepihak oleh
salah satu ahli waris penelitian ini menunjukkan bahwa
konflik  perbutan tanah  warisan tersebut  dipicu

18 Heri Arianto, “Analisis Hukum Islam Tentang Pembagian Harta Waris Dalam

Pernikahan Cambokh Sumbay (Studi Kasus Masyarakat Lampung Saibatin
Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus)” (Skripsi, UIN Raden Intan
Lampung, 2015), 3.
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kesepalahaman antara para ahli waris. kasus berawal dari
ada salah satu ahli waris yang menjaul harta waris setelah
adanya pembagian harta warisan secara sah  tanpa
sepengatuan ahli waris."” Persamaan penelitian ini sama-
sama meneliti tentang waris ada sedikit perbedaannya yaitu,
adanya kesalahpahaman sehingga menimbulkan konflik
keluarga yang sampai adanya upaya untuk diselesaikan
secara hukum.

5. Penelitian dilakukan oleh Titi Martini Harahap dan Sarmila
Hayati (2021), “Praktik Jual Beli Harta Warisan Yang belum
Dibagi Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Kecamatan
Panyabungan Barat)”. Penelitian ini memfokuskan tentang
praktik jual beli harta waris yang belum dibagi menurut
hukum islam, berdasarkan jurnal tesebut observasi awal
terdapat beberapa desa tersebut banyak kasus menjual harta
warisan dimana ahli waris belum memiliki hak milik
sepenuhnya harta warisan tersebut dan tidak mendapatkan
persetujuan dari ahli waris lainnya karena belum sesuai
dengan ilmu fara’id . dan menimbulkan' pertengkaran
sehingga menutuskan ' silaturami antara keluarga bahkan
sampai tejadi penumpahan darah.*® Persamaan dengan
penelitian _ini sama membahas_tentang waris, adapun
perbedaannya masyarakat setempat sangat tidak bijaksana
dalam menyelesaikan masalah sampai pertumpahan darah
yang menimbulkan konflik keluarga sehingga silaturahmi
diantara mereka putus karena adanya kesalahpahaman
tentang pembagian harta waris.

Y Dika Ayu Nur Aisyah, “Konflik Keluarga Akibat Tanah Warisan Dijual Secara
Sepihak Oleh Salah Satu Ahli Waris Perspektif KHL” Sakina: Journal of Family
Studies, Vol. 6 No. 1 (2022): 1, http://urj.uin-
malang.ac.id/index.php/jfs/article/view/1088.

18 Harahap, Titi Martini, and Sarmila Hayati, “Praktik Jual Beli Harta Warisan
Yang Belum Dibagi Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Kecamatan Panyabungan
Barat),” Jurnal Islamic Circle, Vol. 2 No. 2 (2021): 47-60, https://jurnal.stain-
madina.ac.id/index.php/islamiccircle/article/.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupsksn prosedur atau langkah-
langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. Jadi metode
penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu
pengetahuan.*®

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan dengan
mmetode kualitatif yaitu, sebuah penelitian secara
langsung guna memperoleh data dan informasi yang
ada dilapangan. Dalam hal ini data maupun informasi
yang diperoleh bersumber dari masyarakat Kelurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan suntuk mendeskripsikan, menafsirkan
serta menganalisa lebih dalam secara rinci terkait objek
permasalahan yang diteliti dengan mempelajarinya
secara mendalam.

2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber data primer

Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dari lapangan yang diteliti melalui
hasil wawancara.”* Berupa informasi-informasi yang
mengenai pelaksanaan hukum kewarisan Islam. Data
Primer ialah informasi yang didapatkan langsung dari

19 Suryana, Metodologi Penelitian (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia,
2010), 15.

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018), 9.

2 Jiko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 21.
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masyarakat di Rajabasa Jaya Bandar Lampung terhadap
harta warisnya yang diperjual belikan secara sepihak.

b. Sumber data sekunder

Yakni data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperolen oleh penulis dari subjek
penelitiannya.”? Data sekunder juga disebut data
pendukung yang diperoleh dari buku-buku, jurnal,
tentang apa yang sedang diteliti oleh penulis yaitu
mengenai Hukum waris, hukum kewarisan Islam dan
sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data guna medapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan dalam penelitian. Tanpa
metode pengumpulan data penelitian ini tidak akan
memperoleh data secara lengkap, pengumpulan data ini
menggunakan beberpa metode yaitu:

a.  Wawancara

Wawancara .yaitu. pengumpulan /data dengan
mengajukan secara lisan antara penulis dan responden.?®
Adapun pihak yang di wawancarai_ialah tokoh agama
dan beberapa masyarakat di Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. Motode
ini dipakai untuk memperoleh pandangan masyarakat di
Kelurahan Rajabasa Jaya perihal harta waris yang dijual
secara sepihak.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu cara untuk mencari data-
data yang diperlukan dengan cara memperoleh
dokumentasi bisa berupa foto dan lain-lain. Metode ini
digunakan khusus dalam memperoleh data tentang
demografis dan geografis yang berkaitan dengan

22 | exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 43.
2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 21.



16

kewarisan di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul kemudian diolah, pengolahan data
dilakukan dengan cara:

a. Pemeriksaan Data (editing) Yaitu memeriksa terhadap
kelengkapan dari data-data yang telah dikumpulkan
untuk mengadakan pemeriksaan kembali melalui studu
lapangan, studi pustaka dan dokumen yang dianggap
relevan tentang tinjauan hukum Islam terhadap harta
waris yang dijual secara sepihak di Kelurahan Rajabasa
Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.

b. Rekonstruksi data (reconducting) Yaitu mengurutkan
kembali data dengan berurutan,teratur, dan dapat mudah
di pahami.

c. Sistematika data (systematizing) Yaitu mengurutkan
kerangka sistematika  bahasan yang sudah diedit
berdasarkan urutan masalah dan klarifikasi data:

5. Analisis Data

Metode  analisis yang digunakan.-adalah dengan
menggunakan-pendekatan deskriptif —kualitatif. Deskriptif
adalah suatu penelitian untuk memberikan gambaran tentang
suatu keadaan secara objektif. Kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.** Metode ini
untuk menganalisa data untuk kemudian mengambil sebuah
kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini yang akan
penulis pergunakan untuk menyaring dan menimbang data
yang telah terkumpul, dan dengan metode ini pula, data
dianalisis sehingga didapatkan jawaban yang benar dari
pembahasan skripsi ini.

2 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, ed. Universitas Indonesia
Prees (Jakarta, 2016), 112.
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Penelitian ini menganalisis data yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara mengenai harta warisan yang
diperjualbelikan secara sepihak sehingga dapat
digeneralisasikan menjasi suatu kesimpulan yang sesuai dari
pengamatan penelitian di lapangan.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan  dalam  skripsi ini  maka penulis
mengelompokkan menjadi lima bab, dan masing masing bab
tersebut menjadi beberapa sub bab. Semuanya itu merupakan
suatu pembahasan yang utuh, yang saling berkaitan dengan yang
lainnya, sistematika pembahasan tersebut adalah:

Bab | Pendahuluan, Bab ini merupakan pendahuluan
sebagai dasar pembahasan dalam skripsi ini, yang meliputi
beberapa aspek yang berkaitan dengan persoalan skripsi, yang di
uraikan menjadi beberapa sub-bab yaitu penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan

Bab Il Landasan Teori, bab ini memuat teori tentang harta
waris menurut hukum Islam yang memuat pengertian harta waris
menurut hukum Islam, rukun dan syarat kewarisan, sebab
terhalangnya menerima waris, macam-macam waris, bagian ahli
waris dan harta waris yang dijual sepihak.

Bab 1l deskripsi objek penelitian, Bab ketiga ini
merupakan gambaran umum Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. Sub bab kedua
tentang peristiwva harta waris yang dijual secara sepihak di
Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung.

Bab IV Analisis Penelitian, Bab keempat ini merupakan
inti dari penelitian yaitu praktik harta waris yang dijual secara
sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Kota
Bandar Lampung dan tinjauan hukum Islam terhadap harta waris
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yang dijual secara sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.

Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab yang paling akhir
dari pembahasan skripsi analisis yang berisikan kesimpulan dari
seluruh pembahasan dan rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Praktik harta waris yang dijual secara sepihak oleh Bapak
Idris berupa tanah berisikan kebun seluas 1,5 Ha. Bapak Idris
menjual tanah tersebut dengan harga Rp. 50.000.000 kepada
tetangga kebun di sekitar. Harta waris yang dijual secara
sepihak tanpa persetujuan ahli waris yang sah maka harta
waris yang dijual secara sepihak tidak sah atau batal. Tanah
warisan yang dijual secara sepihak tanpa persetujuan seluruh
ahli waris berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, adalah batal demi hukum. Tanah tersebut dijual oleh
orang yang tidak berhak untuk menjualnya, karena yang
memegang hak milik atas tanah waris tersebut adalah para
ahli waris.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap harta waris yang dijual
secara sepihak di Kelurahan Rajabasa Jaya tidak sah karena
hukum kewarisan tidak boleh menjual harta warisan sebelum
menjadi hak milik. Sedangkan salah satu syarat menjual harta
yang harus dipenuhi agar adalah barang yang dijual itu
haruslah ~“milik sendiri ~atau milik orang yang berakad
sepenuhnya (milkutam). Maka harta waris yang dijual secara
sepihak tidak sah secara hukum dan hak atas harta tersebut
belum jelas atau Al-Huqug, Al-Majlhulah, selain itu harta
waris yang ditinggalkan merupakan harta bawaan ibu Yuli
(almh) bukan harta bersama selama perkawinan.

B. Rekomendasi

1. Ketika hak-hak pewaris telah selesai dilaksanakan, sebaiknya
pembagian harta warisan harus segera dilakukan.

2. Jika harta warisan itu belum dibagi dan ada ahli waris yang
terdesak membutuhkan uang dan ingin menjualnya hendaknya
ia memberi tahu kepada ahli waris lainnya terlebih dahulu.

71
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3. Kepada selurun masyarakat hendaknya mempelajari ilmu
faraidh karena itu adalah ilmu yang sangat penting.
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